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Abstrak:

Sesuai dengan tatabahasa, kata dengan kata dapat bergabung menjadi frasa yang
mempunyai arti tertentu. Kata “Da (CK)” yang berarti “besar” dalam Bahasa Indonesia,
setelah bergabung dengan kata lain, kata “Da (_K)” mungkin tidak diartikan “besar”
lagi, tapi arti yang berbeda sesuai kata yang digabungnya. Dalam kajian ini,
dipaparkan frasa yang mengandung kata “Da (-K)” menurut komposisi setara, atribut,
atau adverbial. Kata Da “’X” bila digabungkan dengan kata lain, dan diterjemahkan
kedalam Bahasa Indonesia, ada yang homolog, mendekati homolog atau tidak
homolog. Kajian ini untuk memenuhi kebutuhan pendidikan Bahasa Tionghoa sebagai
bahasa kedua di Indonesia.

Kata Kunci: Da (k) Besar Frasa Homolog
K 1] N Besar 4l XA

Pendahuluan

Bahasa Tionghoa adalah bagian dari kelompok bahasa Sino - Tibet,
sedangkan Bahasa Indonesia ialah sejenis Bahasa Malayu — Polinesia dibawah
keluarga Bahasa Austronesia. Masing-masing Rumpun Bahasa mempunyai tatabahasa
yang berbeda. Dalam kajian ini, melalui frasa-frasa yang mengandung kata “Da (X)”,
diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia, dan dibandingkan tingkat penyesuaiannya
(homolog).

Kata Da “X”adalah morfem, juga sebagai sebuah kata. Menurut <Kamus
Besar Xin Hua> Menyatakan bahwa Da “ kK adalah Aksara Piktografis, Zaman
dahulu aksara Da “’K”digambarkan seorang dewasa yang sedang mengangkat kedua
tangannya ke samping datar, dan berdiri dengan kedua kakinya terbuka. Arti
sebenarnya dari kata Da “’X” adalah orang dewasa, yaitu orang yang sudah dewasa
atau orang yang mempunyai kedudukan. Makna dasar dari kata Da “X” dari dahulu
samapai sekarang tidak berubah, yaitu berlawanan arti dengan kata “xiao /) =
kecil” , meliputi luas, volume, kekuatan, jumlah dan lain-lain, yang telah melebihi
lainnya. Kata Da “ K" sebagai keterangan adverbial, berarti derajat yang meningkat.
Kata Da “X” jika dihubungkan dengan kata benda berarti hormat, merupakan kata
kehormatan.



Pembahasan
Kata Da “ X diartikan “besar” dalam bahasa Indonesia sebagai kata sifat. Di
bawah ini contoh-contoh frasa yang mengandung kata Da “°K”, dan diadakan
perbandingan seletah ditejemahkan ke dalam Bahasa Indonesia.
(). Kata Da “ K terletak didepan kata yang diterangkan
1. Komposisi setara:

No | Bahasa Tionghoa Ejaan Bahasa Indonesia

K Da Xioa Besar kecil

Dalam bentuk komposisi setara, kata Da “’K” di depan kata yang diterangkan,
homolog dengan kata “Besar”
2. Sebagai Keterangan adverbial:

No | Bahasa Tionghoa Ejaan Bahasa Indonesia
1 R T Da Cheng Shi Kota besar

2 PN Da Wu Rumah besar

3 P Da Che Mobil besar

4 Xl Da Men Pintu besar

5 PN Da Chuang Jendela besar

6 y ) Da He Sungai besar

7 K Da Wan Mangkok besar
8 K Da Ping Botol besar

9 KA Da Pan Piring besar

10 | Kl Da Nao Otak besar

11 | KRS Da Yan Jing Mata besar

12 | K Da Jiao Kaki besar

13 | K Da Gong Jasa besar

14 | KHT DaRi Zi Hari besar

15 | K5 Da Li Tenaga besar
16 | K Da Dong Lubang besar

Dari contoh (1) sampai (16) frasa advervial yang mengandung kata Da
“K”setelah dialih bahasakan ke dalam Bahasa Indonesia, homolog dengan kata
“besar” sebagai kata sifat dalam Bahasa Indonesia.

Dari contoh di atas terlihat bahwa antara kedua bahasa struktur katanya
terbalik satu sama lainnya. Dalam Tata Bahasa Tionghoa kata yang menerangkan
terletak di depan kata yang diterangakan (Hukum M D), sedangkan Tata Bahasa
Indonesia, kata yang diterangkan terletak di depan kata yang menerangkan (Hukum D
M).

Contoh di bawah ini, tidak homolog dengan Bahasa Indonesia

No | Bahasa Tionghoa Ejaan Bahasa Indonesia
17 | KA Da Ren Wu Pembesar

18 | K Da Mian Ji Permukaan luas
19 | KXfE Da Zuo Kerya terkenal
20 | K+#F Da Ge Abang pertana

Bahasa Indonesia kaya dengan afiks/imbuhan awalan dan akhiran yang




membentuk kata turunan, seperti contoh diatas (17) akar kata “besar” diimbuhi
awalan “pem” menjadi “pembesar”; contoh (18) dalam Bahasa Indonesia untuk
menyatakan skala permukaan, tidak menggunakan kata “besar”, tapi menggunakan
kata “luas”, sedangkan dalam Bahasa Tionghoa tetap menggunakan kata Da “K”. (19)
untuk mendeskripsikan karya yang besar, Bahasa Indonesia menggunakan kata
“terkenal”, tapi Bahasa Tionghoa tetap menggunakan kata Da “_X.”. (20) Saudara yang
tertua, dalam Bahasa Indonesia disebut “abang pertama”, tapi dalam Bahasa Tionghoa
tetap menggunakan kata Da “_X”, yaitu Da Ge (Ge = abang).

No | Bahasa Tionghoa Ejaan Bahasa Tionghoa
21 | KW Da Yu Hujan deras

22 | K% Da Wu Kabut tebal

23 | K% Da Lu Jalan Raya

24 | K44 Da Nian Ji Usia lanjut

25 | KA Da Ren Orang dewasa

Kebanyakan kata benda yang terdapat dalam Bahasa Tionghoa dapat
diterjemahkan sesuai kedalam Bahasa Indonesia. Kata Da “’K” sebagai keterangan
sifat dan bergabung dengan kata benda, kata Da “’K” tidak homolog lagi bila
diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia. Contoh (21) Dalam Bahasa Tionghoa
“hujan besar (Da), dalam Bahasa Indonesia menjadi “hujan deras” ; Contoh (22)
Dalam Bahasa Tionghoa “kabut besar (Da)”, dalam Bahasa Indonesia menjadi “kabut
tebal” (23) “jalan besar (Da) menjadi “jalan raya” ; (24) “orang besar (Da)” menjadi
“orang dewasa” ; (25) “usia besar (Da) menjadi “usia lanjut”

Contoh (26) sampai (31) sama sekali tidak homolog, bila dialih bahasakan.

No | Bahasa Tionghoa Ejaan Bahasa Indonesia
26 | KT Da Ting Lobi

27 | KJ= Da Ju Situasi

28 | A4t Da Dian Upacara

29 | K Da Xue Universitas

30 | KE Da Du Lapang dada

31 | KJH Da Dan Berani

32 | KE iR/ Da Yi (Bu Xiao Xin) Lengah

33 | K& Da Yi Isi pokok

Kata Da “’K”sebagai keterangan tambahan, bila diterjemahkan kedalam
Bahasa Indonesia, ada yang homolog, ada yang mendekati homolog, dan ada yang
sama sekali tidak homolog. Contohnya sebagai berikut:
3. sebagai keterangan adverbial:

No | Bahasa Tionghoa Ejaan Bahasa Indonesia
34 | KMk Da Gai Garis besar

35 | Kz Da Chi Makan besar

36 | K Da Bai Kalah besar

37 | NI Da Mang Sangat sibuk

38 | K& Da Nu Sangat marah




39 | KU Da Hao Amat bagus
40 | KR4 Da Hong Merah tua
41 | KA Da Zhong Massa

42 | Ky Da Jiao Menijerit

43 | KA Da Bai Amat jelas

Contoh (34) sampai (36), walaupun struktur katanya terbalik antara Bahasa
Indonesia dengan Bahasa Tionghoa, tapi terjemahannya per kata masih homolog.
Contoh (37) “mang” sama dengan “sibuk” ; (38) “nu” sama dengan “marah” ;
(39) "hao” sama dengan “bagus” ; (40) “hong” sama dengan “merah”, tetapi kata Da
“K” sebagai keterangan tambahan setelah digabungkan dengan kata-kata tersebut,
maka kata Da “K” menjadi kata tambahan derajat, “hen” = sangat ; “ji” = amat ;
“shen” = tua ; Contoh (41) s/d (43) kata Da “_X” sebagai keterangan tambahan sama
sekali tidak homolog, bila diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia.

(I1). Kata Da “_X” terletak dibelakang kata lain:

1. Komposisi setara

No | Bahasa Tionghoa Ejaan Bahasa Indonesia
1 =N Gao Da Tinggi besar

2 N Hong Da Besar

3 FHK Cu Da Kasar dan besar
4 (PN Qiang Da Besar dan kuat

5 HEK Fei Da Gemuk

6 7K Guang Da Luas

7| fEK Wei Da Jaya

Contoh diatas menunjukkan kata Da “K” terletak dibelakang kata yang

diterangkan, dengan komposisi setara. Contoh (1) homolog dengan Bahasa Indonesia ;
(2) kata “hong” berarti besar juga, maka “ hong da” diartikan “besar” ; contoh (3) dan
(4) pada prinsipnya homolog, tapi diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia harus di
tambah kata “dan”. Contoh (5) s/d (7) sama sekali tidak homolog.

2. Frasa Subjek Predikat:

No | Bahasa Tionghoa Ejaan Bahasa Indonesia
8 MK Yu Da Hujannya besar

9 ZpN Feng Da Anginnya besar

10 | %K Wu Da Kabutnya besar

11 | RWBsK Feng Xian Da Bahayanya besar
12 | HK ZiDa Congkak

13 | AR Pi Qi Da Pemarah

Kata Da “ k™ sebagai predikat, bila diterjemahkan kedalam Bahasa

Indonesia, ada yang mendekati homolog dan ada yang tidak homolog. Contoh (8) s/d
(11) pada prinsipnya homolog, tapi dalam Bahasa Indonesia Frasa Subjek - Predikat
kadang-kadang subjeknya diimbuhan akhiran “nya” , seperti (8) hujan + nya ; (9)
angin + nya ; (10) kabut + nya ; (11) bahaya + nya. Contoh (12) dan (13) tidak
homolog.

3. Frasa komplemen :




No | Bahasa Tionghoa Ejaan Bahasa Indonesia
14 | KK Zhang Da Tumbuh besar

15 | #K Zeng Da Bertambah besar

16 | hnK Jia Da Diperbesar

17 | =K Kua Da Membesar-besarkan
18 | K Fang Da Memperbesar

19 |$°K Kuo Da Memperluas

Kata Da “K” terletak dibelakang kata yang diterangkan, sebagai frasa
komplemen, contoh (14) homolog ; contoh (15) agak homolog, tapi didepan kata
“tambah” perlu diimbuhi awalan ber ; contoh (16) setelah diterjemahkan kedalam
Bahasa Indonesia, menjadi kata turunan bentuk pasif, setelah akar kata “besar”
diimbuhi dengan awalan di + per ; contoh (17) adalah kata sifat yang tersusun ganda,
setelah diimbuhi awalan mem dan akhiran kan. Contoh (18) Setelah diterjemahkan
kedalam Bahasa Indonesia, maka kata sifat “besar” diimbuhi awalan mem dan per,
menjadi kata turunan “memperbesar”. Contoh (19) tidak homolog, disini kata Da “X”
diartikan “luas” , maka kata turunannya adalah “memperluas”.

4. Frasa adverbial

No | Bahasa Tionghoa Ejaan Bahasa Indonesia
20 | oK Geng Da Lebih besar

21 | Bk Ji Da Amat besar

22 | BEX Ju Da Sangat besar

23 | B Sheng Da Meriah

Kata Da “K” terletak dibelakang kata yang diterangkan, sebagai keterangan
tambahan. Contoh (20) s/d (22) homolog dengan Bahasa Indonesia ; contoh (23) tidak
homolog, disini kata Da “_X” diartikan “meriah” .

Kesimpulan

1. Kata Da “K” bila digabungkan dengan kata lain, dan diterjemahkan ke dalam
Bahasa Indonesia, terjadi homolog, agak homolog atau tidak homolog.

2. Struktur kata Bahasa Tionghoa berbeda dengan struktur kata Bahasa Indonesia.
Dalam Bahasa Tionghoa kata yang menerangkan terletak didepan kata yang
diterangkan, sedangkan dalam Bahasa Indonesia, kata yang menerangkan
terletak di belakang kata yang diterangkan.

3. Kata Da “X” yang terletak dibelakang kata yang diterangkan, membentuk
frasa komplemen, bila diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia merupakan kata
turunan yang dibentuk dari kata akar yang telah diimbuhi awalan dan akhiran.
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